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Abstrak

Minat belajar merupakan komponen penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran IPAS
di sekolah dasar karena berdampak pada keterlibatan dan hasil belajar peserta didik. Dengan
menggunakan metode studi kasus kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi minat belajar
siswa kelas V di SD 1 Adiwarno pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Dua
siswa yang terlibat dalam penelitian dipilih secara purposive untuk mewakili berbagai tingkat minat
belajar. Observasi partisipan, dokumentasi, dan wawancara menyeluruh adalah metode pengumpulan
data. Keabsahan data diuji dengan triangulasi teknik dan sumber. Pengumpulan, reduksi, penyajian,
dan penarikan kesimpulan adalah semua aspek analisis data yang dilakukan menggunakan model
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua subjek penelitian termasuk dalam kategori minat
belajar yang baik berdasarkan empat indikator minat belajar: perasaan senang, ketertarikan, perhatian
dalam belajar, dan keterlibatan siswa. Faktor internal termasuk sifat fisiologis dan psikologis, dan faktor
eksternal termasuk dukungan keluarga dan lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Faktor Eksternal; Faktor Internal; IPAS; Sekolah Dasar; Minat Belajar

Abstract

Learning interest is an essential component in supporting the success of IPAS learning in
elementary schools, as it influences students’ engagement and learning outcomes. Using a qualitative
case study method, this study aims to explore the learning interest of fifth-grade students at SD 1
Adiwarno in the subject of Natural and Social Sciences (IPAS). Two students were purposively selected
to represent different levels of learning interest. Data were collected through participant observation,
documentation, and in-depth interviews. Data validity was ensured through source and technique
triangulation. Data analysis employed an interactive model consisting of data collection, data reduction,
data display, and conclusion drawing. The findings indicate that both subjects fall into the category of
good learning interest based on four indicators: enjoyment, interest, attention in learning, and student
involvement. Learning interest was influenced by internal factors (physiological and psychological
aspects) and external factors (family support and school environment).

Keywords: External Factors; Internal Factors; IPAS; Elementary School; Learning Interest

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses interaksi belajar yang sangat penting untuk kualitas sumber
daya manusia. Dengan kemajuan pendidikan dan teknologi, pendidikan sangat penting untuk
menentukan tingkah laku sosial, moral, dan spiritual seseorang (Yudiyanto et al., 2022). Tidak
hanya kurikulum atau materi yang diajarkan yang menentukan kualitas pendidikan, tetapi juga
cara pembelajaran dirancang untuk menginspirasi siswa. Pendidikan harus memberi siswa
kesempatan untuk berpikir, berkreasi, dan mengembangkan potensi mereka secara
keseluruhan (Ulum et al., 2025). Ada banyak metode pembelajaran yang tersedia bagi guru di
bidang pendidikan; namun, memilih yang paling sesuai akan sangat membantu mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan (Ummah et al., 2023).
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Karena pendidikan di sekolah dasar sangat penting, guru memiliki peran penting dalam
menyampaikan pengetahuan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Guru yang secara
langsung mengajar dan mengembangkan siswa mereka harus sangat kreatif dalam
menggunakan berbagai metode pembelajaran (Lumbantobing et al., 2022). Agar siswa dapat
berkembang secara bertahap, guru harus mampu menyesuaikan pembelajaran dengan gaya
belajar siswa dan minat mereka. Hasil belajar siswa menunjukkan bagaimana guru dapat
menggunakan berbagai pendekatan dan metode pembelajaran untuk mendorong minat siswa
dan meningkatkan pemahaman mereka tentang materi yang diberikan.

Menurut keputusan yang dibuat oleh BSKAP (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen
Pendidikan) pada tahun 2024, mata pelajaran IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial)
dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan sistematis;
kemampuan untuk memahami sains dan konsep dasar IPAS; dan kemampuan untuk
memecahkan masalah kontekstual.

Dalam observasi awal yang dilakukan oleh guru kelas V pada pembelajaran IPAS di SD
1 Adiwarno pada tanggal 21 November 2024, ditemukan beberapa masalah: (1) partisipasi
siswa dalam mencatat materi pembelajaran masih kurang optimal, dengan bukti catatan yang
tidak lengkap; dan (2) implementasi pembelajaran berbasis proyek dan pemahaman instruksi
yang kurang, yang memerlukan bimbingan tambahan dari guru.

Data awal menunjukkan bahwa minat belajar siswa beragam. Hasil observasi dan
wawancara singkat dengan siswa menunjukkan bahwa hanya dua dari enam siswa
menunjukkan minat yang besar dalam pelajaran IPAS, terutama materi tentang fenomena
alam. Ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dan menarik
diperlukan untuk meningkatkan minat siswa secara keseluruhan dalam pelajaran.

Semangat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial sekolah,
termasuk guru, staf administrasi, dan teman sekelas. Guru yang mendukung sikap dan
perilaku positif dan memperhatikan contoh positif dapat mendorong semangat siswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan belajar (Andriani & Ardianti, 2023).

Salah satu komponen penting yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah
minat belajar. Siswa dengan minat belajar rendah cenderung pasif dan menghadapi kesulitan
untuk memahami materi, sedangkan siswa dengan minat belajar tinggi cenderung lebih aktif
dalam proses pembelajaran (Herdianti et al., 2024). Siswa dengan minat yang rendah tidak
memahami materi pelajaran dan hanya mengikuti kewajiban sekolah (Mufatikhah et al., 2023).
Minat belajar yang tinggi membantu siswa menyelesaikan tugas dengan cepat, tidak
terpengaruh oleh faktor lingkungan yang tidak mendukung, dan bertahan dalam situasi
tekanan (Susanti et al., 2023)

Pembelajaran yang menarik, interaktif, dan terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa
dapat membantu mereka lebih tertarik untuk belajar. Berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal, memengaruhi minat belajar siswa. Faktor internal termasuk kondisi kesehatan fisik
siswa dan komponen psikologis, seperti motivasi intrinsik, kepercayaan diri, dan keadaan
emosional mereka (Safei & Setiawan, 2023). Namun, faktor luar seperti dukungan keluarga
dan lingkungan sekolah adalah contohnya (Yandi et al., 2023).

Proses atau kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang untuk memperbaiki diri mereka
sendiri dikenal sebagai belajar. Menurut Ulwiyah et al., (2024) Sementara beberapa siswa
merasa belajar mudah, beberapa berpikir belajar sulit. Berhasil atau tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan tergantung pada bagaimana siswa belajar.

Jika siswa memiliki minat belajar, mereka akan lebih mudah mengalihkan perhatian
mereka ketika mereka belajar, yang akan membuat mereka lebih antusias dan semangat
untuk menemukan apa yang mereka pelajari. Mereka juga tidak akan mudah putus asa saat
menerima banyak tugas dan menghadapi situasi yang terjadi di lingkungan mereka, yang
berdampak pada hasil mereka (Fadliyana et al., 2023). Oleh karena itu, strategi pembelajaran
yang menarik, interaktif, dan bermakna diperlukan untuk meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Amaliyah & Santoso, 2025).

Penelitian ini berfokus pada mengevaluasi minat belajar siswa di kelas V pada mata
pelajaran IPAS di SD 1 Adiwarno. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
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gambaran menyeluruh tentang kondisi minat belajar siswa serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS.

METODE

Penelitian ini adalah studi kasus kualitatif deskriptif. Studi ini dilakukan di SD 1 Adiwarno
pada bulan Oktober 2025. Dua siswa kelas V, ZPR dan MSA, dipilih secara purposive untuk
penelitian berdasarkan variasi tingkat minat belajar berdasarkan hasil observasi awal dan
saran guru. Tidak dimaksudkan untuk generalisasi, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang minat belajar dalam konteks tertentu.

Wawancara mendalam dengan guru dan siswa, observasi siswa selama pembelajaran
IPAS, dan dokumentasi, termasuk RPP dan pekerjaan siswa, adalah metode pengumpulan
data. Empat indikator minat belajar diamati: perasaan senang, ketertarikan, perhatian pada
belajar, dan keterlibatan siswa. Keempat indikator ini dioperasionalkan ke dalam perilaku
siswa yang dapat diamati selama proses belajar.

Untuk menguji keabsahan data, triangulasi sumber dan teknik dilakukan. Analisis data
dilakukan menggunakan model analisis interaktif, yang berulang kali memasukkan tahap
pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Minat belajar peserta didik kelas V pada mata Pelajaran IPAS dianalisis melalui emoat
indikator yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian dalam belajar, dan keterlibatan siswa.
Keempat indikator tersebut menunjukkan bahwa kedua subjek penelitian berada dalam
kategori minat belajar yang baik dalam konteks pembelajaran yang diamati.

Kedua siswa menunjukkan respons emosional positif pada indikator perasaan senang
dalam pembelajaran IPAS. ZPR menyatakan bahwa materi tentang alam dan budaya terasa
menyenangkan karena dekat dengan kehidupan sehari-hari, sedangkan MSA menilai kerja
kelompok membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Temuan ini menunjukkan bahwa
relevansi materi dan interaksi sosial menjadi faktor yang berkontribusi terhadap munculnya
perasaan senang dalam belajar.

Secara analitis, perasaan senang yang muncul tidak hanya dipicu oleh aktivitas yang
menarik, tetapi juga oleh kemampuan siswa mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi.
Hal ini mengindikasikan bahwa konteks yang bermakna dan pendekatan kooperatif dapat
memperkuat keterlibatan emosional siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yustina &
Yullys, (2025) yang menyatakan bahwa perasaan senang dalam pembelajaran berkorelasi
dengan meningkatnya motivasi intrinsik dan keaktifan siswa.

Namun demikian, mengingat penelitian ini merupakan studi kasus dengan dua subjek,
temuan ini bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasi secara luas. Selain itu, perasaan
senang belum tentu menjamin kedalaman pemahaman konsep. Oleh karena itu, dalam desain
pembelajaran IPAS, guru perlu menyeimbangkan penciptaan suasana menyenangkan
dengan pencapaian kompetensi agar pengalaman belajar tidak berhenti pada aspek afektif,
tetapi juga berdampak pada penguasaan materi.

Siswa menunjukkan minat terhadap cara guru menyampaikan materi dengan
menggunakan media konkret dan pendekatan cerita. Penyajian kontekstual membantu siswa
memahami konsep abstrak secara lebih mudah, yang menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang variatif dan berpusat pada siswa dapat meningkatkan ketertarikan siswa
terhadap materi IPAS.

Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa variasi metode dan pendekatan
berpusat pada siswa berperan dalam membangun ketertarikan belajar. Media konkret
memfasilitasi kebutuhan perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang masih berada pada
tahap operasional konkret, sehingga membantu proses visualisasi dan pemaknaan konsep.
Sementara itu, pendekatan cerita berfungsi sebagai stimulus kognitif dan emosional yang
membangkitkan rasa ingin tahu serta memberi kerangka berpikir awal sebelum memasuki
materi inti.

PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 55



Vol.10 No 1, Pebruari 2026
ISSN: 2613-9553

Temuan ini sejalan dengan penelitian Syaripah & Alia, (2022) yang menyatakan bahwa
pembelajaran kontekstual meningkatkan ketertarikan siswa karena materi dihubungkan
dengan situasi nyata. Namun, karena penelitian ini berbasis studi kasus dengan subjek
terbatas, hasilnya bersifat kontekstual. Selain itu, ketertarikan yang tinggi belum secara
otomatis menjamin penguasaan konsep secara mendalam. Oleh karena itu, guru perlu
menjaga keseimbangan antara strategi yang menarik dan pencapaian tujuan pembelajaran
agar minat siswa berkontribusi pada hasil belajar yang optimal.

Pada indikator perhatian, kedua siswa menunjukkan konsentrasi yang baik selama
pembelajaran IPAS, ditandai dengan memperhatikan penjelasan guru dan mencatat informasi
penting. Perilaku tersebut mengindikasikan adanya kesadaran belajar serta keterlibatan
kognitif dalam memahami materi.

Secara analitis, perhatian yang konsisten dan kebiasaan mencatat menunjukkan
berkembangnya regulasi diri dan kesadaran metakognitif awal pada siswa sekolah dasar.
Mencatat tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu ingatan, tetapi juga sebagai proses
pengolahan informasi secara aktif. Selain itu, rasa khawatir ketinggalan penjelasan yang
diungkapkan salah satu siswa mengindikasikan adanya dorongan intrinsik untuk memahami
materi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Paramita et al., (2021) yang menyatakan bahwa
penggunaan strategi dan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan perhatian siswa
secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional. Upaya guru memusatkan
perhatian di awal pembelajaran melalui pengaitan materi dengan pengetahuan sebelumnya,
sebagaimana dikemukakan Pratama & Ismaya, (2025) juga tampak berkontribusi dalam
menjaga fokus belajar.

Namun, mengingat penelitian ini berbasis studi kasus dengan subjek terbatas, temuan
ini bersifat kontekstual. Selain itu, perhatian yang tampak melalui observasi belum tentu
mencerminkan keterlibatan kognitif yang stabil sepanjang pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan variasi strategi seperti pertanyaan reflektif, penggunaan media yang beragam, dan
partisipasi aktif untuk memastikan perhatian siswa tetap terjaga dan berdampak pada
pemahaman konseptual.

Pada indikator keterlibatan, siswa aktif bertanya, menjawab pertanyaan, mengerjakan
tugas, dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Perilaku ini menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya hadir secara fisik, tetapi juga terlibat secara mental dan sosial dalam proses
pembelajaran IPAS.

Secara analitis, keterlibatan aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan
mengindikasikan adanya rasa aman dan kenyamanan dalam lingkungan belajar. Keberanian
siswa untuk mengemukakan pendapat serta mengklarifikasi ketidakpahaman menunjukkan
bahwa kelas telah dikelola secara suportif, di mana kesalahan diposisikan sebagai bagian dari
proses belajar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Efendi et al., (2025) yang menyatakan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara
signifikan. Namun, karena penelitian ini merupakan studi kasus dengan jumlah subjek
terbatas, tingkat keterlibatan yang teramati bersifat kontekstual. Keterlibatan yang tinggi juga
perlu dikaji lebih lanjut untuk memastikan dampaknya terhadap pemahaman konseptual dan
capaian belajar secara menyeluruh. Temuan penelitian ini, bagaimanapun, bersifat kontekstual
karena didasarkan pada studi kasus terhadap dua subjek. Oleh karena itu, hasilnya tidak
dimaksudkan untuk digeneralisasikan; sebaliknya, mereka bertujuan untuk memberikan
gambaran mendalam tentang bagaimana minat belajar berkembang dalam lingkungan
pembelajaran IPAS di SD 1 Adiwarno.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS di
SD 1 Adiwarno berada dalam kategori baik dan terbentuk melalui interaksi faktor internal dan
eksternal yang saling memengaruhi. Temuan ini menunjukkan bahwa minat belajar bukan
sekadar respons emosional, tetapi berkembang melalui pengalaman belajar yang kontekstual,
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interaktif, dan didukung lingkungan yang kondusif. Secara ilmiah, penelitian ini memperkaya
kajian minat belajar dalam pembelajaran IPAS dengan memberikan gambaran mendalam
berbasis studi kasus mengenai bagaimana aspek afektif berperan dalam mendukung
implementasi pembelajaran yang berpusat pada siswa sesuai tuntutan kurikulum. Meskipun
bersifat kontekstual karena hanya melibatkan dua subjek, temuan ini menegaskan bahwa
penguatan minat belajar perlu ditempatkan sebagai strategi pedagogis utama dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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